
Ditjen Dukcapil Rilis IKD Versi 2.0.5: Tampilan Lebih Modern dan Keamanan Data Diperketat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manfaat Menggunakan Identitas Kependudukan Digital (IKD) 

Aplikasi IKD (KTP Digital) bukan sekadar memindahkan bentuk fisik KTP ke smartphone, melainkan memberikan efisiensi 
nyata bagi masyarakat: 

 Praktis & Dompet Digital Aman: Tidak perlu lagi membawa kartu fisik KTP-el atau Kartu Keluarga (KK) ke mana-

mana. Semua dokumen kependudukan esensial sudah tersimpan di ponsel. 
 Mencegah Kebocoran Data: Data yang ditampilkan di aplikasi telah dilengkapi dengan sistem enkripsi pengiriman, 

PIN, dan Face Recognition (pemindai wajah). Dokumen cetak pun diberi watermark otomatis untuk menghindari 

pemalsuan. 

 Integrasi Layanan Publik: Mempermudah transaksi digital dan verifikasi data di berbagai instansi pemerintah maupun 
swasta (seperti perbankan, transportasi, dan layanan kesehatan). 

 Ramah Lingkungan & Efisien: Mengurangi penggunaan blangko fisik serta fotokopi KTP yang selama ini memicu 

pemborosan kertas. 
Apa Saja yang Baru di IKD Versi 2.0.5? 

Melansir informasi resmi dari Google Play Store dan pusat layanan Dukcapil 
daerah, terdapat beberapa fitur dan peningkatan utama di versi 2.0.5: 

 Desain UI/UX Lebih Modern: Tampilan antarmuka kini jauh lebih 

intuitif dan ramah pengguna, memudahkan berbagai kalangan usia saat 

mengoperasikannya. 
 Cetak Dokumen Praktis: Proses cetak dokumen pribadi maupun 

anggota keluarga di dalam ekosistem aplikasi kini menjadi lebih mudah. 

 Integrasi Lokasi Kantor (Maps): Pengguna bisa langsung melihat 
lokasi kantor Disdukcapil terdekat via peta digital yang tersemat di 

aplikasi. 

 Fitur Lepas Perangkat (Unbind Device): Opsi manajemen akun yang 

lebih aman untuk membantu pengguna mengelola atau menghapus 
perangkat yang terdaftar secara mandiri dan efisien. 

 Peningkatan Enkripsi Keamanan: Lapisan keamanan hayati 

(biometric) dan data privasi ditingkatkan demi menjamin integritas data 
penduduk. 

Cara Aktivasi IKD Versi 2.0.5 (Wajib Tatap Muka) 
Masyarakat diimbau untuk segera melakukan registrasi atau memperbarui aplikasi mereka. Berikut adalah syarat 

dan langkah-langkah aktivasi akun IKD: 

Syarat Pendaftaran: 
 Sudah memiliki KTP-el fisik atau setidaknya sudah melakukan perekaman data KTP-el. 

 Memiliki gawai (smartphone) berbasis Android (minimal OS 8.0) atau iOS. 

 Memiliki nomor HP dan alamat e-mail aktif. 

 Terhubung dengan koneksi internet yang stabil. 

Peringatan Keamanan: Ditjen Dukcapil menegaskan bahwa layanan 

IKD ini 100% gratis. Petugas Dukcapil tidak pernah meminta biaya, 

meminta kode aktivasi, ataupun mengirimkan file aplikasi berformat 

.APK melalui WhatsApp/media sosial lainnya. Waspadai segala 

bentuk penipuan yang mengatasnamakan Dukcapil! 

Langkah-Langkah Aktivasi: 
1. Unduh Aplikasi Resmi: Download aplikasi Identitas Kependudukan Digital hanya melalui Google Play Store atau 

Apple App Store resmi. 

2. Isi Data Diri: Buka aplikasi, lalu masukkan Nomor Induk Kependudukan (NIK), alamat e-mail, dan nomor HP aktif. 
3. Melakukan Swafoto: Ambil foto selfie langsung dari aplikasi untuk verifikasi wajah (face recognition). Pastikan tidak 

menggunakan masker atau kacamata. 

4. Scan QR Code di Kantor Dukcapil: Datang langsung ke kantor Disdukcapil, Mal Pelayanan Publik (MPP), atau 

kantor kecamatan/desa setempat untuk memindai (scan) QR Code validasi dari petugas. Proses ini wajib tatap muka 
demi keamanan data. 

5. Aktivasi Lewat E-mail: Setelah scan QR code sukses, cek kotak masuk e-mail Anda untuk mendapatkan kode aktivasi 

dan tautan klik aktivasi. 
6. Selesai: Masukkan kode aktivasi dan buat PIN aplikasi Anda. IKD kini telah aktif dan siap digunakan sebagai bukti 

identitas digital yang sah 


